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ABSTRAK 

Aeni, Riska Nuril. 2020. Keefektifan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Artikel Ilmiah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Sistem Ekskresi. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Prof. Dr. Retno 

Sri Iswari, S.U. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Artikel Ilmiah 

Kurikulum 2013 berkaitan dengan empat model yang dianjurkan untuk 

diterapkan salah satunya model Problem Based Learning (PBL). Inovasi dari 

model PBL ditunjukan dengan adanya artikel ilmiah sebagai perantara siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Materi sistem ekskresi merupakan materi yang 

berkaitan dengan keseharian siswa tentang proses pengeksresian zat dari tubuh 

dan lingkungan siswa. Tujuan penelitian dilakukan adalah  untuk  menganalisis 

keefektifan model PBL berbantuan artikel ilmiah. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi Experimental  dengan Non-equivalent Control Group Design 

dan teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Subyek 

penelitian adalah XI MIPA 1 (Kelas Kontrol) dan XI MIPA 2 (Kelas 

Eksperimen). Data yang diperoleh berupa nilai kognitif  (pre test dan post test),  

nilai keterampilan, nilai sikap, tanggapan siswa dan tanggapan guru.  Hasil rata-

rata nilai post test kelas eksperimen 68,75, dan nilai post test kelas kontrol 

62,50. Hasil belajar psikomotorik siswa masuk dalam kriteria baik dan sangat 

baik. Begitupun hasil belajar afektif menunjukan semua siswa mempunyai 

sikap disiplin, jujur, tanggung jawab dan kerjasama. Hasil penelitian 

menunjukkan  (1) Ada perbedaan hasil belajar antara kelas dengan 

menggunakan model PBL berbantuan artikel ilmiah dan kelas menggunakan 

model diskoveri dan nilai kelas eksperimen lebih baik, (2) Peningkatan hasil 

belajar kriteria sedang dan tinggi kelas dengan menggunakan model PBL 

berbantuan artikel ilmiah lebih baik daripada kelas menggunakan model 

diskoveri. Dengan demikian, model PBL berbantuan artikel ilmiah efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kurikulum 2013 saat ini dilaksanakan di pendidikan dasar sampai  

menengah mempunyai lebih banyak kelebihan yang dapat menutupi kelemahan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. Kelebihan yang dimiliki 

kurikulum 2013 adalah perangkat pembelajaran baik silabus maupun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersedia dan pembuatan perangkat 

pembelajaran dipermudah. Pembelajaran berpusat pada siswa dan guru hanya 

sebagai fasilitator atau penjembatan antara materi dan siswa (Uran, 2018). Guru 

semakin kreatif dalam menemukan inovasi terbaru, sarana dan prasarana 

mendukung guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran yang interaktif, dan 

penilaian siswa tidak hanya ilmu pengetahuan saja tetapi juga keterampilan dan 

sikap. Kelebihan kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa baik dalam bidang akademis maupun non akademis.  

Hasil observasi yang telah dilakukan Peneliti dengan Bapak Joko Purwono 

mendapatkan hasil bahwa SMA Negeri 1 Ngawen sudah menggunakan 

Kurikulum 2013 sejak pertama kali kurikulum tersebut diterapkan di sekolah. 

Pemerintah sudah menghimbau sekolah untuk menggunakan Kurikulum 2013 

sejak 2013. Meskipun sudah menggunakan Kurikulum 2013 namun 

implementasinya masih kurang. Contohnya model pembelajaran (discovery dan 

inquiry) yang ada dalam perangkat pembelajaran tidak dilaksanakan selama 

pembelajaran, hanya tercantum di RPP, guru lebih mengutamakan 

menggunakan ceramah dan diskusi. Model pembelajaran yang dianjurkan agar 

diterapkan pada pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 ada 

empat yaitu Pembelajaran Inkuiry (Inquiry Learning), Pembelajarana Diskoveri 

(Discovery Learning), Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning 

atau PjBL) dan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning atau 

PBL), keempat model pembelajaran tersebut tercantum dalam Peraturan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses. 

Empat model pembelajaran yang dianjurkan belum semuanya digunakan 

dalam perangkat pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan lebih dari tiga 

kali menunjukkan bahwa hanya model pembelajaran Inquiry dan Discovery 

yang tercantum di perangkat pembelajaran namun tidak diimplementasikan. 

Sedangkan dua model lainnya yaitu PBL dan PjBL tidak tercantum di perangkat 

pembelajaran dan belum pernah diterapkan. Model pembelajaran tersebut tidak 

diterapkan karena mempunyai beberapa kendala diantaranya cakupan materi 

luas seperti sistem ekskresi sehingga menyulitkan untuk memakai satu model 

dalam materi yang banyak, partisipasi siswa dan minat siswa masih rendah yang 

menyebabkan siswa tidak antusias.  

Selain itu, kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang 

karena siswa tidak belajar setiap hari melainkan siswa belajar saat akan 

diadakan ulangan saja.  Waktu yang singkat dan banyaknya acara maupun 

agenda baik dari sekolah maupun dari luar sekolah menjadikan salah satu 

kendala dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif. Penggunaan 

model pembelajaran berkaitan erat dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar 

siswa tidak hanya diihat dari aspek kognitif saja, namun juga dilihat dari aspek 

psikomotorik dan afektif.  

Tiga aspek tersebut selaras dengan Depdiknas (2003) yang menjelaskan 

bahwa hasil belajar yang sempurna mencakup tiga kemampuan yaitu 

kemampuan kogitif atau pengetahuan, kemampuan psikomotorik atau 

keterampilan, dan kemampuan afektif atau sikap. Berdasarkan observasi, 

sekolah masih melakukan penilaian dari aspek kognitif saja sedangkan aspek 

lainnya tidak dinilai. Ketidakseimbangan membuat siswa hanya mampu 

mengetahui dan hanya dapat mengeksplor ilmu pengetahuan saja tanpa bisa 

mengeksplor keterampilan yang dimiliki.  

Penilaian hasil belajar siswa berbeda, tergantung dengan guru yang 

mengajar. Penilaian yang dilakukan guru dari hasil obervasi yaitu hasil belajar 

bersumber dari ulangan harian, keaktifan siswa selama pembelajaran baik aktif 
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bertanya maupun aktif menjawab dan mengkritisi. Selain itu, penilaian 

bersumber dari tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk menunjang hasil 

belajar siswa, serta diadakan ulangan tengah semester dan ulangan akhir 

semester. Meskipun aspek kognitif sudah berjalan dengan baik, namun hasil 

belajar siswa masih rendah dan siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) rendah dilihat dari banyaknya siswa yang masih mengikuti 

remidial. Kemudian, minat siswa dalam belajar biologi masih kurang, belajar 

ketika akan dilakasanakan ulangan saja. Selanjutnya, siswa yang paham materi 

rendah hal itu dikarenakan minat dan keinginan siswa untuk belajar sedikit. 

Maka dari itu aspek kognitif masih belum berjalan sepenuhnya 

Aspek kognitif dapat terlaksana cukup baik namun berbeda dengan aspek 

psikomotorik atau keterampilan. Keterampilan dapat diukur melalui tugas 

portofolio, proyek, unjuk kerja, produk, dan laporan tertulis. Aspek 

keterampilan di sekolah dapat dilihat saat siswa sedang praktikum atau tugas 

lain. Tugas yang diberikan untuk menilai aspek psikomotorik dapat berupa 

fortofolio, proyek, maupun presentasi hasil diskkusi. Waktu menjadi kendala 

terhadap pelaksanaan penilaian psikomotorik, hanya presentasi hasil diskusi 

dan penilaian portofolio yang memungkinkan dilakukan penilaian 

psikomotorik. Meskipun ketika melakukan proyek dan praktikum siswa senang 

tetapi fasilitas baik sarana dan prasarana tidak mendukung untuk melakukan 

proyek maupun praktikum.  

Kekurangan dalam hasil belajar baik dari aspek kognitif, psikomotorik 

maupun afektif dapat diatasi dengan pelaksanaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar karena 

model PBL dapat melatih siswa menemukan konsep (Fitri, 2016).  Kono et al. 

(2016) berpendapat bahwa model PBL dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa tentang biologi dengan 

diperoleh nilai signifikan untuk hasil tes pemahaman konsep. Siswa dilatih 

berpikir kritis dan menemukan konsep yang tepat dari permasalahan yang 

dijadikan stimulus. Adanya PBL membuat siswa lebih lama mengingat dan 

memahami materi dengan cara pemberian stimulus yang membuat siswa terasah 
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pengetahuannya sehingga siswa akan mencari fakta dan konsep berdasarka 

literasi yang mendukung. Akhirnya siswa mendapatkan konsep tidak hanya 

menghafal materi saja.  

Selaras dengan pendapat Mayasari, et al. (2016), model PBL menggunakan 

metode pemecahan masalah dengan bekerja secara tim. Siswa yang dapat 

bekerja secara tim tidak hanya dapat memecahkan masalah namun juga dapat 

menjalin komunikasi yang baik dengan anggota tim lain dan dapat menyalurkan 

pendapat masing-masing tentang pemecahan masalah dan solusi. Selain itu, 

Warsono dan Hariyanto (2013) mengemukakan dengan adanya model PBL, 

siswa akan mampu menghadapi masalah baru dengan baik,  dan akan merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah. Kemudian, siswa juga mampu 

berargumen dan mendiskusikan topik permasalahan dengan temannya. Siswa 

menjadi lebih akrab dengan temannya serta siswa dapat menyelesaikan masalah 

dengan melakukan penyelidikan yang difasilitasi oleh guru.  

Inovasi model PBL yang dilakukan oleh peneliti yaitu menerapkan model 

PBL berbantuan artikel ilmiah. Penggunaan model PBL berbantuan artikel 

ilmiah bertujuan agar siswa dapat menemukan konsep secara logis dengan 

stimulus berupa rumusan masalah yang diperoleh dari artikel ilmiah. Artikel 

ilmiah sebagai perantara siswa dalam menemukan konsep. Konsep yang 

ditemukan siswa melalui pembahasan di artikel ilmiah diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek pegetahuan, keterampilan dan 

sikap. 

Pelaksanaan model PBL pada materi ekskresi karena materi ekskresi 

merupakan materi yang pada kompetensi dasar melatih siswa dapat berpikir 

kritis melalui soal yang diberikan ketika pre test dan post test maupun selama 

pembelajaran dan menemukan konsep antara hubungan struktur organ 

penyususn sistem ekskresi dan fungsinya. Selain itu, siswa diharapkan mampu 

menganalisis dan memahami pola hidup yang baik agar terhindar dari gangguan 

sistem ekskresi belajar dari penyelidikan dengan artikel ilmiah. Hal tersebut 

dilakukan karena sistem ekskresi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

harapan ke depannya siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Maka dari itu, materi sistem ekskresi sangat cocok diterapkan model PBL 

berbantuan artikel ilmiah yang bertujuan menemukan konsep dan dapat 

meningkat hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi yang telah dijelaskan maka 

dirasa perlu oleh peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan Artikel Ilmiah untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi menggunakan 

model PBL berbantuan artikel ilmiah  ?  

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi 

dengan menggunakan model PBL berbantuan artikel ilmiah ?  

 

1.3 Tujuan 

1. Menganalisis hasil belajar siswa menggunakan model PBL berbantuan 

artikel ilmiah 

2. Menganalisis  peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

PBL berbantuan artikel ilmiah 

1.4 Manfaat 

a. Bagi Siswa 

Model PBL dengan berbantuan artikel ilmiah diharapkan dapat 

membantu siswa mempelajari sistem ekskresi lebih mudah dan ilmu 

yang diserap lebih banyak, serta siswa lebih giat dalam belajar. 

b. Bagi Guru 

Model PBL denagn berbantuan artikel diharapkan dapat membantu 

guru menemukan model pembelajaran yang tepat dengan materi yang 

akan diajarkan sehingga suasana dalam kelas dapat terjaga dan tidak 

membosankan 

 

 



 

6 

 

 
 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah yang menerapkan Model PBL dengan berbantuan artikel 

diharapkan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa secara 

efektif dan efisien. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Keefektifan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Artikel Ilmiah 

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang 

penyelesaian masalahanya dengan menyajikan solusi dan memecahkan 

masalah melalui diskusi kelompok yang saling berkolaborasi (Osman & 

Kaur, 2014). Model PBL berbantuan artikel ilmiah merupakan modifikasi 

dari model PBL biasanya. Hal yang membedakan yaitu stimulus yang 

berupa masalah diberikan ke siswa melalui artikel ilmiah. Maksudnya 

adalah artikel ilmiah dijadikan perantara dalam pemecahan solusi. Siswa 

diberikan masalah berdasarkan artikel ilmiah tentang sistem ekskresi yang 

didapat masing-masing kelompok. Siswa berkelompok dan berdiskusi 

rancangan solusi untuk menyelesaikan masalah. Ketika siswa berdiskusi, 

siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar yang disediakan. Jawaban 

maupun solusi yang didapat siswa sumber utamanya dari pembahasan 

artikel ilmiah sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah atau 

menemukan konsep. 

Keefektifan model PBL berbantuan artikel ilmiah dapat dilihat dari 

dua indikator yaitu adanya perbedaan hasil belajar dan adanya peningkatan 

hasil belajar setelah menggunakan model PBL berbantuan artikel ilmiah. 

Perbedaan hasil belajar dilihat dari nilai post test yang diberikan terjadi 

perbedaan hasil yang signifikan. Sedangkan peningkatan hasil belajar 

dapat dilihat dari hasil uji N-gain pre test dan post test siswa kemudian 

dibandingakan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil belajar 

meningkat jika diketahui kriteria N-gain antara sedang sampai tinggi.  
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1.5.2 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah memahami 

materi melalui latihan dan evaluasi, sedangkan Sanjaya (2010) 

menyebutkan hasil belajar merupakan suatu proses interaksi antara 

kekuatan mental siswa dengan lingkungan agar menghasilkan suatu 

perubahan positif baik dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Hasil belajar yang akan diukur adalah aspek pengetahuan atau kognitif 

dengan tes sedangkan aspek psikomotorik dan afektif diukur dengan 

observasi. 

1.5.3 Materi Sistem Ekskresi 

Materi sistem ekskresi merupakan materi biologi untuk siswa SMA 

kelas XI. Materi ini disampaikan setelah materi sistem respirasi. Materi 

sistem ekskresi terletak pada kompotensi dasar 3.9 dan 4.9. Kompetensi 

dasar 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. Kompetensi dasar 

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi serta kaitannya dengan teknologi. Siswa setelah mempelajari 

materi ini diharapkan mampu menghubungkan struktur dengan fungsi 

setiap organ dan belajar pola hidup yang sehat agar terhindar dari 

gangguan sistem ekskresi.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Model Problem Based Learning berbantuan Artikel Ilmiah 

2.1.1.1 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan pola yang dapat dipilih guru yang 

mencakup strategi, pendekatan , dan metode untuk melakukan suatu pembelajaran 

di kelas. Nurdyansyah dan Fahyani (2016) menuliskan dalam bukunya terdapat 

banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013. Model 

pembelajaran yang dimaksud ialah model Contextual Teaching and Learning 

(CTL), Model Pembelajaran Kooperatif yang terdapat enam model, Model 

Pembelajaran berbasis masalah/ Problem Based Learning, Model Pakem,  Model 

Pembelajaran Blended Learning, Model Pembelajaran Inkuiri, dan Model 

Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). 

 Setelah mengetahui jenis model maka dapat dilakukan pemilihan model. 

Sebelum memilih model harus memperhatikan beberapa hal. Trianto (2013) 

menyatakan  bahwa pemilihan suatu model yang digunakan dalam pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa hal, yang pertama yaitu sifat materi yang diajarkan. 

Kedua, tujuan yang akan dicapai selama pembelajaran. Ketiga, tingkat kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi menggunakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan. Keempat, sintaks model pembelajaran yang berbeda setiap model 

pembelajaran, perbedaan tersebut dapat dilihat dari pembukaan dan penutup 

sintaks.  

2.1.1.2 Model Problem Based Learning 

Kurikulum 2013 mempunyai model pembelajaran yang bervariasi namun 

menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses menyatakan 

bahwa ada empat model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 di antaranya yaitu Discovery Learning, Inquiry Learning, Project 

Based Learning (PjBL), dan Problem Based Learning (PBL). Sudarisman (2015) 

juga berpendapat bahwa di dalam Kurikulum 2013 secara eksplisit dinyatakan 
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untuk menggunakan metode atau model berbasis konstruktivistik diantaranya: 

Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Discovery atau 

Inquiry. Berdasarkan pendapat tersebut, salah satu model yang dianjurkan adalah 

model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang merangsang 

siswa untuk belajar melalui berbagai masalah yang berkaitan dengan sehari-hari 

dan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau akan dipelajarinya (Sufairoh, 

2016). Kemudian model PBL juga dapat melatih siswa mengembangkan 

kemampuan Problem Solving terhadap masalah yang nyata dari kehidupan aktual 

siswa, untuk membuat siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan tingkat tinggi 

(Shoimin, 2016). Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat disimpulkan bahwa 

model PBL merupakan model yang diawali dengan pemberian masalah dan diakhiri 

dengan pemecahan masalah berupa solusi yang dapat menjadikan siswa 

mempunyai kompetensi dari segi beberapa aspek.  

2.1.1.3 Karakteristik Model Problem Based Learning 

 Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik yang mempunyai ciri 

masing-masing, begitu halnya dengan model PBL yang memiliki tiga karakteristik 

yaitu pembelajaran berpusat pada pemecahan masalah, siswa mempunyai tanggung 

jawab unutk menyelesaikan masalah, dan guru hanya fasilitator yang mendukung 

agar dapat memecahkan masalah (Kauchak & Paul, 2012). Sedangkan menurut 

Nurdyansyah dan Fahyani  (2016), model PBL memiliki karakteristik sebagai 

berikut: pertama, pengajuan pertanyaan masalah, topik permasalahan yang harus 

memiliki kriteria autentik atau nyata, jelas, mudah dipahami, luas dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, serta bermanfaat. Kedua, berfokus pada keterkaitan antar 

disiplin, masalah yang akan ditampilkan sudah dipilih dan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. Ketiga, penyelidikan autentik, siswa diharuskan melakukan 

penyelidikan yang nyata dalam menyelesaikan masalah yang dimulai dari 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan informasi 

sampai merumuskan kesimpulan. Keempat, menghasilkan dan memamerkan 

produk, siswa menghasilkan produk sesuai dengan apa yang ditugaskan oleh guru. 
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Kelima, kolaborasi, siswa dituntut bekerja sama dalam satu kelompok agar tercipta 

komunikasi dan kolaborasi yang baik.  

2.1.1.4 Sintaks Model Problem Based Learning 

 Model PBL digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut 

Nurdyansyah dan Fahyani  (2016) tujuan yang ingin dicapai dengan adanya model 

PBL berhubungan dengan penguasaan isi pengetahuan yang bersifat 

multidisipliner, penguasaan keterampilan proses dan disiplin heuristik, mempunyai 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan kolaboratif, dan kemampuan 

kehidupan yang lebih umum dan luas. Kekhususan setiap model dapat dilihat dari 

sintaks model pembelajaran. Sintaks adalah langkah-langkah atau fase dari suatu 

model yang menjelaskan model tersebut  dam dalam pelaksanaannya dilakukan 

secara nyata (Joyce et al., 2010).  Sufairoh (2016) menjelaskan bahwa langkah-

langkah pembelajaran model Problem Based Learning ada lima yaitu 

mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, 

membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.  

Setiap fase atau tahap guru hanya berperan sebagai fasilitator sedangkan 

siswa berperan sebagai peran utama dalam pembelajaran. Fase orientasi masalah, 

guru berperan menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik. Kemudian fase mengorganisasikan peserta didik, 

guru membantu siswa untuk mengelompokkan dan mendefinisikan tugas yang 

berkaitan. Fase membantu investigasi mandiri dan kelompok, guru membimbing 

siswa untuk mendapatkan informasi yang valid. Pada fase mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil diskusi, guru memfasilitasi siswa untuk menyiapkan 

keperluan untuk mempresentasikan hasil diskusi. Fase yang terakhir menganalisis 

dan mengevaluasi, guru memfasislitasi sisiwa untuk melakukan refleksi diri 

terhadap apa yang dilakukan (Arends, 2007). Sintaks model PBL dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Sintaks Model PBL Menurut Suyanto, (2013) 

Fase Perilaku Guru 

Fase 1: Mengarahkan Siswa 

Pada Masalah 

 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik (bahan dan alat) yang 

dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah. 

Fase 2: Mengorganisasikan 

Siswa Untuk Belajar 

 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang akan 

dipecahkan. 

Fase 3: Membimbing 

Penyelidikan Individual 

Maupun Kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 

Fase 4: Mengembangkan Dan 

Menyajikan Hasil Karya 

 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya nyata yang sesuai 

seperti: laporan, video, dan model, serta 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Fase 5: Menganalisis Dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan 

Masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap hasil 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

pembelajaran yang mereka gunakan berupa 

langkah-langkah pemecahan masalah dari 

masalah yang muncul dan dihadapi oleh siswa. 

 

 

2.1.1.5 Kekurangan dan Kelebihan Model Problem Based Learning 

Kekurangan merupakan poin negatif suatu model, namun ketika model 

tidak mempunyai kekurangan maka tidak ada penyempurnaan dari model yang lain. 
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Sama halnya dengan model PBL yang mempunyai beberapa kekurangan 

diantaranya persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks, 

sulitnya mencari problem yang relevan, sering terjadi miss-konsepsi, konsumsi 

waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam proses 

penyelidikan (Setyawan, 2017). Sedangkan menurut Shoimin (2016) kekurangan 

model PBL sebagai berikut: pembelajaran berbasis masalah (PBM) tidak dapat 

diterapkan untuk setiap materi pelajaran, dan suatu kelas yang memiliki tingkat 

keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

Kemudian Kusdiwelirawan et al., (2015) menyatakan bahwa siswa yang tidak 

mempunyai minat dan kepercayaan terhadap masalah maka masalah akan sulit 

dipecahkan sehingga tidak berminat untuk menyelesaikan masalah dan 

keberlangsungan model PBL terhambat. 

Pendapat lain yang menyebutkan kelemahan PBL ialah Hadi (2018) yang 

menyebutkan ada tiga kekurangan PBL antara lain: 

a. Siswa tidak mempunyai minat atau pendapat bahwa masalah yang dipelajari 

sukar dipecahkan, maka siswa merasa tidak termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah  

b. Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 

c. Ketika siswa tidak paham alasan memecahkan masalah maka siswa tidak 

akan belajar apa yang akan dipelajari 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

model PBL mempunyai kekurangan diantaranya membutuhkan waktu yang lama, 

tidak semua materi dapat diterapkan dengan model ini, siswa harus mempunyai 

minat untuk paham dan menyelesaikan masalah, dan sulit diterapkan di kelas yang 

keanekaragamn siswa yang tinggi. Selain kekurangan, model PBL juga memiliki 

kelebihan yang lebih besar sehingga mampu membuat model ini menjadi alasan 

dipilih untuk diterapkan di dalam kelas. Kelebihan model PBL menurut Warsono 

dan Harianto (2013) diantaranya: 

a. Siswa terbiasa menghadapi masalah baru dan merasa tertantang untuk 

menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran dalam 

kelas, tetap juga dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Memupuk solidaritas social dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-

teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 

c. Mengakrabkan guru dengan siswa. 

d. Membuat siswa terbiasa menggunakan metode eksperimen. 

Selain Warsono dan Harianto, Murnianto dan Winarto (2018) juga berpendapat 

bahwa ada tujuh kelebihan model PBL yaitu 

a. PBL teknik yang bagus untuk siswa lebih memahami isi pelajaran 

b. Menantang kemampuan siswa  

c. Memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

d. Meningkatkan aktivitas pembelajaran 

e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru 

f. Meningkatkan aktivitas pembelajaran 

g. Memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan pengetahuannya dalam 

menyesuaikan diri di kehidupan sehari-hari 

Simpulan yang didapat berdasarkan pendapat tersebut yaitu PBL merupakan model 

yang bertujuan menambah kemampuan siswa agar dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik, menambah kegiatan belajar mengajar, meningkatkan sikap kritis 

siswa, menambah kemampuan siswa untuk menerapkan PBL dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.1.1.6 Model Problem Based Learning Berbantuan Artikel Ilmiah 

  Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model PBL di dalam 

kelas secara teknis tidak bisa berdiri sendiri, ada yang mendukung agar berjalan 

dengan baik. Pada penelitian ini, model PBL yang digunakan mengalami 

modifikasi yaitu dengan berbantuan artikel ilmiah. Artikel merupakan salah satu 

jenis karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Artikel ilmiah ada dua 

bentuk yaitu artikel konseptual merupakan artikel yang ditulis berdasarkan gagasan 

atau ide penulis, sedangkan artikel penelitian merupakan artikel yang ditulis dari 

hasil penelitian peneliti maupun orang lain. Artikel yang digunakan sebagian bear 

dari artikel penelitian (Asrul et al., 2016a).   Sesuai dengan judul yang akan 

dilakukan, artikel ilmiah berperan sebagai perantara yang membantu  pelaksanaan 
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model PBL dalam pembelajaran. Model PBL berbantuan artikel ilmiah mempunyai 

sintaks yang hampir sama dengan model PBL biasanya, perbedaannya terletak pada 

orientasi masalah atau pemberian masalah kepada siswa diberikan melalui artikel 

ilmiah. Artikel ilmiah yang diberikan berbeda setiap kelompok dan secara 

keseluruhan mencakup materi yang tercantum dalam kompetensi dasar. Sintaks 

yang berlaku pada penelitian ini adalah orientasi masalah siswa dengan rumusan 

masalah yang bersumber dari judul penelitian dalam artikel ilmiah. Setelah 

pemberian masalah, siswa diminta berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

ditentukan, setiap kelompok mendapat artikel ilmiah yang didapat dengan cara 

diundi. Jadi, perwakilan kelompok maju untuk mengambil undian. 

Setelah itu, kelompok yang sudah mendapat artikel ilmiah beserta lembar 

diskusi siswa melakukan diskusi untuk merancang penyelidikan yang dilakukan. 

Ketika siswa diskusi, guru membantu siswa untuk merancang penyelidikan. 

Kemudian, penyelidikan dilakukan dengan menganalisis pembahasan pada artikel 

ilmiah yang diberikan. Fokus utama pencarian solusi dengan menganalisis 

pembahasan yang dapat didukung dari sumber lain seperti artikel ilmiah terkait 

maupun buku panduan belajar. Setelah kelompok menganalisis maka kelompok 

akan berdiskusi kembali untuk menyusun hasil yang didapat. Kemudian, hasil yang 

didapat dipresentasikan di depan kelas dan siswa lain berhak bertanya maupun 

mengkritisi hasil kelompok yang presentasi. Sudah tidak ada yang bertanya dan 

mengkritisi maka guru akan mengevaluasi dan meluruskan ketika yang 

dikemukakan siswa salah. 

Hasil yang dapat tercapai ketika menggunakan model PBL dengan 

berbantuan artikel ilmiah yaitu siswa mampu menemukan konsep dengan stimulus 

berupa rumusan masalah dari artikel ilmiah. Ketika ada permasalahan maka siswa 

akan merasa tertarik dengan permasalahan dan berusaha mencari solusi dari 

permasalahan yang ada. Selain itu, dengan pencarian solusi melalui pembahasan 

artikel ilmiah maka siswa mampu menemukan konsep dari permasalahan yang 

terjadi. Ketika siswa mampu menemukan konsep materi dan permasalahan maka 

simateri tersebut dapat tersimpan di long term memory yang tidak hanya menghapal 
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saja. Oleh karena itu, ketika diadakan tes tertulis siswa mampu menyelesaikan tes 

dengan baik yang berakibat pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

2.1.2 Hasil Belajar Siswa 

2.1.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang penting yang dijadikan tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam belajar dan mengukur tingkat keefektifan sistem 

pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak (Rohwati 2012). Sedangkan 

menurut Sjukur (2012), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku 

baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar yang tinggi menandakan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan model yang dipilih telah berhasil. Siswa di akhir 

pembelajaran diberikan beberapa tes pemberian tes digunakan untuk memperoleh 

data tentang hasil belajar yang akan dicapai (Jinarti et al., 2015).  

2.1.2.2 Ranah Hasil Belajar 

 Hasil belajar siswa yang dinyatakan dalam kurikulum 2013 ada tiga ranah 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif merupakan salah satu jenis 

ranah yang mencakup kegiatan mental. Bloom mengklasifikasikan ranah kognitif 

ke dalam enam tingkatan dari yang sederhana sampai yang paling kompleks 

(Sudijono, 2003). Tingkatan dari yang sederhana sampai yang kompleks yaitu 

mengingat (C1) memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Ranah kognitif dapat dinilai menggunakan 

instrumen tes. Tes yang dimaksud berupa tes tertulis, tes lisan, maupun penugasan. 

Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, uraian, jawaban singkat, 

menjodohkan, benar-salah. Kemudian instrumen tes lisan dapat berupa lembar 

pertanyaan. Instrumen penugasan berupa tugas rumah baik individu maupun 

kelompok (Kunandar, 2013). 

Selanjutnya, ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai. Sikap adalah salah satu istilah di bidang psikologi yang berhubungan 

dengan pendapat dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut 

attitude. Attitude adalah suatu cara menanggapi aksi terhadap suatu pemberi 
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stimulus (Asrul et al., 2016b). Hasil belajar ranah afektif meliputi sikap, 

kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan dan nilai 

(Arikunto, 2013). Penilaian sikap dapat dilakuakan melalui observasi, penialaian 

diri sendiri, penilaian “teman sejawat” dan jurnal harian. Instrumen yang 

dibutuhkan dalam observasi adalah lembar observasi yang berupa pertanyaan 

tentang topik yang dikehendaki. Kemudian, penilaian diri sendiri dilakukan oleh 

masing-masing siswa dengan mengisi lembar tanggapan siswa tentang 

pembelajaran yang dilaksanaan. Sedangkan penilaian teman sejawat dilakukan oleh 

teman siswa dengan cara menilai siswa selain diri sendiri. Instrumen yang 

dibutuhkan dalam jurnal adalah lembar jurnal yang berisi rekapan seluruh kegiatan 

siswa selama pembelajaran (Kunandar, 2013). 

Selain ranah pengetahuan dan sikap, yang terakhir adalah ranah 

keterampilan. Ranah keterampilan atau psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan siswa yang melibatkan fungsi sistem saraf dan otot dan 

berfungsi psikis. Kemudian, ranah psikomotorik mencakup keterampilan-

keterampilan atau gerakan-gerakan fisik (Arikunto, 2013). Ranah psikomotorik 

terdiri atas lima yaitu imitasi, manipulasi, ketepatan,  artikulasi, dan naturalisasi 

(Asrul et al., 2016b). Keterampilan siswa yang dapat diukur seperti keterampilan 

saat mempresentasikan hasil diskusinya. Ketika siswa presentasi maka dapat dinilai 

bagaimana kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil, kemampuan 

berpendapat, serta kemampuan memahami apa yang akan disampaikan. Instrumen 

yang dibutuhkan dalam penilaian sikap berupa angket dan kuisoner yang 

pengisiannya dilakukan dengan memberi “cek” pada rubrik yang sesuai dengan 

yang disampaikan siswa (Kunandar, 2013). 

2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi  pada proses dan hasil belajar adalah 

keadaan internal dan eksternal siswa. Keadaan internal siswa meliputi keadaan fisik 

(kesehatan tubuh siswa), keadaan psikologis (kemampuan intelektual dan 

emosional siswa), dan keadaan sosial seperti kemampuan bersosialisasi dengan 

lingkungan. Materi yang luas dan tingkat kesulitan materi yang dipelajari siswa, 
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tempat belajar, iklim, suasana lingkungan mendukung atau tidak dan cara belajar 

siswa yang berbeda dapat mempengaruhi prestasi dan hasil belajar dari faktor 

eksternal (Rifa’i & Anni, 2016). 

 Slameto (2010) juga berpendapat bahwa faktor–faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh, psikologis meliputi kepandaian, minat 

dan bakat, kematangan, kesiapan, dan perhatian, serta faktor kelelahan. Faktor 

eksternal meliputi keluarga dilihat dari  cara orang tua mendidik, relasi 

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, sarana dan prasarana, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

metode belajar, dan tugas rumah.  Kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat termasuk dalam faktor 

masyarakat. 

2.1.2.4 Penelitian yang Relevan 

 Ada banyak penelitian tentang pengaruh model PBL tehadap hasil belajar 

siswa begitu halnya dengan penelitian Supiandi dan Julung (2016) yang 

menyatakan bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif pada siswa di kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Setya Sintang. Selain itu penerapan model PBL meningkatkan hasil belajar 

aspek kognitif dari 64% menjadi 84%, dan meningkatkan aspek psikomotorik yang 

dilihat dari kriteria menyiapkan alat bahan 4%, merangkai alat dan bahan 6%, 

melakukan percobaan 1% dan mengamati percobaan sebesar 7% serta 

menyampaikan percobaan meningkat 8% (Rerung et al., 2017). Suliyati et al., 

(2018) berpendapat bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

model PBL mengalami peningkatan dilihat dari hasil uji thitung = 4,778 > ttabel = 

1,696 dengan nilai sig = 0,000 dan hasil uji N-gain yang dilihat dari hasil pre test 

dan post test. 
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2.1.3. Materi Sistem Ekskresi 

Sistem ekskresi merupakan materi tentang sistem organ pada kelas XI SMA 

yang dibelajarkan setelah sistem pernapasan. Sistem ekskresi terletak pada 

kompetensi dasar 3.9 dan 4.9 yang berbunyi: 

3.9 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

ekskresis dalam kaitannya dengan bioproses, dan gangguan fungsi yang dapat 

terjadi pada sistem ekskresi manusia 

4.9 menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur 

dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta 

kaitannya dengan teknologi (Permendikbud No. 24 Tahun 2016)  

 Sistem ekskresi merupakan materi kelas XI yang menuntut siswa agar bisa 

berpikir kritis dilihat dari kompotensi dasar yang menytakan siswa mampu 

menganalisis. Seperti yang diketahui, menganalisis merupakan kata kerja 

operasional pada tingkat C4. Kata kerja menganalisis tidak hanya menuntut siswa 

memahami materi saja tetapi menuntut siswa agar dapat berpikir kritis dan dapat 

menemukan konsep melalui menghubungkan antara struktur, fungsi, dan gangguan 

pada sistem ekskresi. Ketika siswa mampu mengaitkan hubungan antara hal 

tersebut maka siswa mampu menemukan konsep.  Hal tersebut berkaitan dengan 

tujuan model PBL dengan berbantuan artikel ilmiah yang membuat siswa dapat 

menemukan konsep, maka dari itu materi sistem ekskresi dipilih dalam penerapan 

model tersebut. 

 Kemudian, kompetensi dasar dari aspek ketrampilan yang menuntut siswa 

mampu mengaitkan antara pola hidup seseorang dengan gangguan sistem ekskresi. 

Pola hidup seseorang dapat menjadi pelajaran bagi siswa agar tetap menjaga pola 

hidup yang sehat agar tidak terjadi penyakit pada sistem ekskresi yang dimana 

secara umum penyebab gangguan pada sistem ekskresi berasala dri pola hidup yang 

sehat. Selain itu, ketika ada permasalahan tentang sistem ekskresi di lingkungan 

sekitar maka siswa mampu menerapkan dan menganalisis teknologi yang berkaitan 

dengan penyakit sistem ekskresi. Contohnya seperti gagal ginjal dapat diobati 

dengan mesin dialisis atau pencangkokan ginjal. Maka dari itu sistem ekskresi 

cocok digunakan dalam penerapan model PBL karena dilihat dari kompetensi dasar 
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yang memenuhi dan ilmu yang didapat siswa dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari serta siswa dapat menyusun pola hidup yang sehat agar terhindar dari 

berbagai gangguan sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian   

 

Latar Belakang Masalah 

• Pelaksanaan model pembelajaran tidak sesuai dengan RPP 

• Hasil belajar masih rendah baik dari segi kognitif, psikomotorik 

maupun afektif 

• Tidak semua aspek belajar dilakukan (fokus pada kognitif saja) 

Diperlukan

n  

Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan artikel ilmiah 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa bik dalam aspek kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif 

Solusi  

Model pembelajaran PBL berbantuan artikel ilmiah merupakan model 

pembelajaran yang membantu siswa dalam berpikir kritis dan dapat 

menemukan konsep dari permasalahan yang diambil dari artikel ilmiah. 

Penemuan konsep dilakukan dengan cara penyelidikan dalam mencari solusi 

dari masalah yang ada. Pencarian solusi bersumber utama dari pembahasan 

artikel ilmiah. Artikel ilmiah yang digunakan hanya sebagai perantara pada 

tahap pemberian stimulus yaitu tahap orientasi masalah. Selain itu, adanya 

pemahaman konsep yang didapat siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa yang memahami konsep dengan baik maka materi yang sudah 

dipelajari akan melekat lama di memori dan ketika ada recalling melalui tes, 

maka prosesnya akan cepat dan tepat jawabannya 

Hasil 

Hasil belajar dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif terpenuhi 
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2.3. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini yaitu  

1. Ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

2. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik bila dibandingkan  

dengan kelas kontrol 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Ada perbedaan hasil belajar antara kelas dengan menggunakan model 

PBL berbantuan artikel ilmiah dan kelas menggunakan model diskoveri 

dan nilai kelas eksperimen lebih baik 

2. Peningkatan hasil belajar kriteria sedang dan tinggi kelas dengan 

menggunakan model PBL berbantuan artikel ilmiah lebih baik daripada 

kelas menggunakan model diskoveri 

5.2 Saran 

1. Guru menerapkan model PBL pada materi sistem ekskresi agar siswa 

dapat berperan aktif dalam pembelajaran  

2. Guru dapat menerapkan model PBL berbantuan artikel ilmiah pada 

pembelajaran sistem ekskresi sehingga dapat melatih siswa untuk 

menemukan konsep pembelajaran 
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